BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas mengenai penutup dari penelitian yang telah

dilakukan. Penutup ini melingkupi kesimpulan atas penilitian perancangan ulang

produk pengering sepatu yang telah dilakukan. Selain itu juga terdapat saran

setelah dilakukannya perancangan ulang produk pengering sepatu.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian perancangan ulang produk yang telah dilakukan,

didapati kesimpulan beberapa hal, yaitu:

1.

Setelah melakukan penelitian, maka didapati bahwa mekanisme
pengeringan sepatu yang sesuai untuk produk pengeringan sepatu
adalah dengan menggunakan elemen pemanas, dengan menggunakan
kipas atau fan untuk menyebarkan udara panas serta adanya sirkulasi
udara agar pengeringan sepatu dapat lebih efektif dan efisien.
Digunakan juga timer untuk membuat fitur mati secara otomatis serta
lampu indikator yang akan menyala ketika mesin sedang bekerja.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati bahwa konsumen
yang menjadi target pasar terhadap produk pengering sepatu ini memiih
produk pengering sepatu yang memiliki waktu pengeringan selama 30
menit dengan harga Rp. 200.000,00. Sedangkan ketika konsumen
diminta memilih satu konsep dari tiga konsep yang telah dibuat, yaitu
konsep ringkas, konsep elegan, dan konsep urban; banyak konsumen
lebih menyukai konsep urban.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap hasil rancangan yang baru, didapati
bahwa dengan rancangan produk yang baru waktu pengeringan sepatu
telah dapat dipangkas dengan kondisi tingkat kebasahan sepatu yang
lembab dan cukup basah. Pengeringan sepatu sudah dapat lebih cepat.
Namun dalam pengeringan sepatu yang memiliki tingkat kebasahan
yaitu basah, pengeringan masih kurang maksimal.
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V.2 Saran
Berdasarkan penelitian perancangan ulang produk pengering sepatu

yang telah dilakukan ini, masih terdapat kekurangan akibat batasan yang ada

saat ini. Oleh karena itu, dapat dilakukan pengembangan atau perbaikan untuk
penelitian selanjutnya. Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya, antara lain:

1. Pada penelitian selanjutnya, dapat dirancang produk yang dapat
memangkas waktu pengeringan sepatu yang diperlukan dengan
menghasilkan pengeringan yang baik.

2. Design for manufacture dapat dipertimbangkan agar produksi dari
produk dapat dilakukan dengan lebih mudah dan lebih murah sehingga
harga jual dapat lebih bersaing dengan produk yang sudah ada di

pasaran.
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